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Polres Pekalongan – Sebanyak 325 personil gabungan TNI-Polri disiagakan
guna pengamanan aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh aliansi Ormas, LSM dan
tokoh masyarakat Kab. Pekalongan terkait “Satu Tahun Rapot Merah



Kepemimpinan Bupati Pekalongan.”

“Hari ini kita akan mengamankan kegiatan penyampaian pendapat dimuka umum
yang akan dilakukan oleh beberapa ormas yang ada di Kab. Pekalongan,” ujar
Kapolres Pekalongan AKBP Dr. Aries Fajar Satria., S.H., S.I.K., M.H saat
memimpin apel pengamanan.

AKBP Arief mengatakan bahwa Polres Pekalongan sudah berusaha
menjembatani ormas-ormas yang akan melakukan unjuk rasa. “Kita sudah
berusaha memohon kepada masing-masing pihak untuk dapat menyejukan
situasi dengan mengadakan kegiatan FGD beberapa hari yang lalu akan tetapi
mereka tetap memaksakan diri untuk melakukan unjuk rasa,” tuturnya.

Pada dasarnya Polres Pekalongan bersama TNI dan Instansi terkait siap
mengamankan kegiatan tersebut sesuai dengan protap dalam pengamanan
unjuk rasa agar situasi di wilayah Kab. Pekalongan tetap konduksif.

“Demo tidak dilarang dan sudah diatur oleh undang-undang, namun ketika demo
tersebut dapat mengganggu keamanan dan ketentraman maka kepolisian
bersama TNI dapat mengambil tindakan tegas terhadap kedua belah pihak,”
ungkap AKBP Arief. Kapolres menambahkan pihaknya tidak ingin gesekan
antara ormas terjadi di wilayah Kab. Pekalongan.

“Semua etape sudah dilaksanakan bersama bapak Dandim, kita sudah memohon
meminta merangkul namun mereka tetap melakukan aksi unjuk rasa dan ini
adalah hak setiap warga negara, namun dalam penyampaian pendapat tersebut
ada kewajiban yang harus dipenuhi oleh pihak-pihak mereka,” tuturnya.

Lebih lanjut AKBP Arief menegaskan, bahwa pesan Kapolda Jawa Tengah
apabila sudah melakukan gangguan kamtibmas, kita hadir untuk melakukan
pengamanan terhadap seluruh masyarakat.

“Kita tidak boleh pandang bulu terhadap siapapun yang berusaha mengganggu
keamanan, hal ini untuk meminimalisir adanya gangguan Kamtibmas yang lebih
besar,” ujarnya.


